
1 / 7

238889 - Seorang Nashrani Menemukan Penyebutan Nabi Kita Shallallahu

alaihi wa Sallam Dalam Kitab Mereka

Pertanyaan

Saya seorang pemuda beragama Nashrani mempelajari agama Islam dan Nashrani. Saya dapatkan

bahwa Nabi Muhamad disebutkan dalam kitab Injil. Tidak ada seorang pun dari kalangan Islam

yang ingin mengetahui hakikatnya sedangkan kalangan Nashrani menolak ucapan saya. Apa yang

harus saya lakukan?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Wahai pemuda yang budiman.

Apa manfaat bagi anda jika semua orang selamat sedangkan anda binasa? Seandainya semua

orang di muka bumi masuk Islam setelah mengetahui apa yang anda kaji dalam kitab Injil lalu

mereka masuk surga dan selamat dari Neraka sementara anda tidak dapat mengambil manfaat

dari hal itu karena anda tetap dalam agama Nashrani yang telah menyimpang dan anda mati

dalam keadaan demikian, semoga tidak. Demi Tuhan, ketika itu, apa manfaat yang anda

harapkan?!

Wahai sang pemuda, sesungguhnya yang diharapkan dari anda adalah perkara lain. Mereka

tengah mempersiapkan untuk anda yang jika anda cerdas menangkap, sayangi dirimu jika

merawat sesuatu yang tak berguna.

Tinggalkan masalah kaum muslimin dan Nashrani. Renungkanlah, apa yang kau tunggu, engkau

telah diperlihatkan yang haq dan mengetahui kenabian Muhammad shallallahu alaihi wa sallam

dari kitabmu?
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Tahukah engkau wahai hamba Allah, bahwa ajaran Allah kepada para hambaNya dan hidayahNya

bagi penduduk bumi belum sempurnna dan nikmatNya belum lengkap hingga diutusnya Nabi

Muhammad shallallahu alaihi wa sallam untuk menyempurnakan risalah para pendahulunnya dari

para nabi untuk berdakwah di jalan Allah rabbul aalamiin.

Allah Taala berfirman,

(الْيوم اكملْت لَم دِينَم واتْممت علَيم نعمت ورضيت لَم اسَم دِينًا (سورة المائدة: 3

“Hari ini aku sempurnakan untukmu agama kalian dan aku sempurnakan untuk kalian kenikmatan

dariku dan aku ridha Islam sebagai agama kalian.” (QS. Al-Maidah: 3)

Dari Jabir bin Abdullah radhiallahu anhu, dari Nabi shallallahu alaihi wa sallam, beliau bersabda,

مثَل ومثَل الانْبِياء ، كمثَل رجل بنَ دارا فَاتَمها واكملَها الا موضع لَبِنَة ، فَجعل النَّاس يدْخُلُونَها ويتَعجبونَ منْها ، ويقُولُونَ :

اللَّبِنَة عضوم لالَو

“Perumpamaanku dengan para nabi adalah bagaikan perumpamaan seorang yang membangun

rumah hingga sempurna kecuali ada satu tempat yang kosong untuk satu batu bata. Orang-orang

memasuki rumah itu dan mengaguminya, namun mereka berkata, ‘Sayang sekali, tinggal tempat

batu bata ini (yang kosong).”

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda,

(فَانَا موضع اللَّبِنَة ، جِىت فَخَتَمت الانْبِياء (متفق عليه

“Akulah tempat batu bata itu, aku datang untuk mengakhiri para nabi.” (Muttafaq alaih)

Tahukan anda bahwa Allah telah mengambil janji dari para nabi  dan kaum beriman dari kalangan

para pengikutnya agar mereka membenarkan Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam nabi

terakhir, yaitu apabila mereka menemui risalahnya dan kenabiannya telah sampai kepada mereka

dan mereka telah mengetahui agama dan kitabnya.

Allah Taala berfirman,
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تُمرقْراا قَال نَّهرلَتَنْصو بِه نُنملَتُو معا ممل دِّقصم ولسر مكاءج ثُم ةمحتَابٍ وك نم مُتا آتَيلَم ِينالنَّبِي يثَاقم هخَذَ الذْ ااو

(واخَذْتُم علَ ذَلم اصرِي قَالُوا اقْررنَا قَال فَاشْهدُوا وانَا معم من الشَّاهدِين (سورة آل عمران: 81

“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para Nabi, “Sungguh apa saja yang aku

berikan kepadmu berupa kitab dan hikmah kemudian datang kepadamu seorang rasul yang

membenarkan apa yang ada pdamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya

dan menolongnya.” Allah berfirman, “Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku

terhadap yang demikian itu?” Mereka menjawab, “Kami mengakui.” Allah berfirman, “Kalau begitu

saksikanlah (hai para nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu.” (QS. Ali Imran: 81)

Wahai hamba Allah.

Banyak orang-orang yang mendapatkan hidayah dari penganut agama anda. Mereka segera

menjemput alhaq (kebenaran) ketika mereka mendapatkannya dalam kitab mereka. Mereka tak

gentar dengan ancaman, tidak tunduk oleh tawaran, baik laki maupun perempuan, bangsa arab

atau non arab, para pemimpin atau masyarakat awam. Hendaklah itu semua menjadi teladan bagi

jalan anda.

Juga hendaknya kaum Nashrani dari Habasyah menjadi teladan bagi anda, sebab mereka ketika

mendengar petunjuk dan mengetahui bahwa hal itu haq serta membenarkan apa yang ada pada

mereka dalam kitab Taurat dan Injjil, mereka segera masuk Islam dan menjadi pengikut Nabi

Muhamad shallallahu alaih wa sallam.

Allah Taal berfirman,

لَتَجِدَنَّ اشَدَّ النَّاسِ عدَاوةً للَّذِين آمنُوا الْيهود والَّذِين اشْركوا ولَتَجِدَنَّ اقْربهم مودةً للَّذِين آمنُوا الَّذِين قَالُوا انَّا نَصارى ذَلكَ بِانَّ

قالْح نفُوا مرا عمم عالدَّم نم يضتَف منَهيعى اولِ تَرسالر َلا نْزِلا اوا معمذَا ساونَ * وبِرَتسي  منَّهاانًا وبهرو ينيسسق منْهم

* ينحالالص مالْقَو عنَا مبلَنَا ردْخنْ يا عنَطْمو قالْح ننَا ماءا جمو هبِال نمنُو  ا لَنَامو * دِينالشَّاه عنَا متُبنَّا فَاكنَا آمبقُولُونَ ري

(فَاثَابهم اله بِما قَالُوا جنَّاتٍ تَجرِي من تَحتها انْهار خَالدِين فيها وذَلكَ جزاء الْمحسنين (سورة المائدة: 85-82

“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang-

orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu
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dapati yang paling dekat persahabatannya dengan orang-orang beriman adalah orang-orang yang

berkata, ‘Sesungguhnya kami ini orang Nashrani.” Yang demikian itu disebabkan karena di antara

mereka itu (orang-orang Nashrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena

sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri.” (QS. Al-Maidah: 82-85)

Megapa mereka tidak bersikap demikian, padahal sikap tersebut telah terlebih dahulu dilakukan

raja mereka dalam mengikuti al haq ketika dia sudah mengetahuinya. Dia adalah Najasyi, raja

Habasyah.

Simak kisah orang yang berada di sana ketika itu.

Dari Abu Musa radhiallahu anhu, dia berkata, “Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam

memerintahkan kami berangkat ke negeri Najasyi. Berita tersebut di dengar oleh kaum Quraisy.

Maka mereka mengutus Amr bin Al-Ash dan Umarah bin Al-Walid. Mereka mengumpulkan hadiah

untuk raja Najasyi. Maka kami datang, dan mereka datang membawa hadiah untuk raja Najasyi,

beliau pun menerimanya, lalu mereka bersujud kepadanya.

Lalu berkatalah Amr bin Al-Ash, “Ada kaum dari kalangan kami yang membenci agama kami dan

mereka sekarang berada di negerimu.” Lalu raja Najasyi berkata, “Di negeri kami?” Dia berkata,

“Ya” Lalu sang raja meminta kami untuk menghadap. Maka berkatalah Ja’far (bin Abu Thalib)

kepada kami, ‘Jangan ada di antara kalian yang berbicara. Aku juru bicara kalian hari ini.’ Maka

kami menghadap Najasyi dan dia duduk di tempat duduknya. Sedangkan Amr bin Ash berada di

sisi kanannya dan Umarah di sisi kirinya, para pastur duduk dalam dua baris yang rapih. Lalu

berkatalah Amr dan Umarah, ‘Mereka tidak bersujud kepadamu’. Maka ketika kami datang hingga

berada di hadapannya, lalu para pastur tersebut membentak kami dengan berkata ‘Sujudlah

kepada raja.’ Ja’far berkata, ‘Kami tidak sujud kecuali kepada Allah’ Berkatalah Najasyi, “Apa yang

engkau yakini?’ Dia berkata, ‘Sesungguhnya Allah telah mengutus RasulNya kepada kami, Dia

adalah Rasul yang telah dikabarkan oleh Nabi Isa akan datangnya seorang rasul yang bernama

Ahmad. Dia memerintahkan kepada kami untuk beribadah kepada Allah dan tidak

menyekutukannya sedikitpun, menegakkan shalat, menunaikan zakat, memerintahkan kami

kepada yang ma’ruf dan melarang kami dari yang munkar.’ Hadirin kagum dengan ucapannya.
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Ketika hal itu dilihat oleh Amr, dia berkata kepadanya (Najasyi), ‘Semoga Allah berikan kebaikan

kepada raja, sesungguhnya mereka menyelisihi anda dalam masalah Isa bin Maryam.’ Najasyi

berkata kepada Ja’far, “Apa yang dikatakan sahabatmu tentang Ibnu Maryam?’ Dia berkata, ‘Dia

menyampaikan dalam masalah ini, firman Allah, ‘Dia adalah ruh Allah dan kalimatNya, lahir dari

gadis yang taat beribadah (Maryam) yang belum pernah disentuh manusia.” Lalu Najasyi

mengambil sebatang kayu dari tanah dan diangkatnya, maka dia berkata, “Wahai para pastur dan

pendeta, apa yang mereka tambah tentang Ibnu Maryam dari apa yang kalian yakini tidak seberat

ini. Selamat datang bagi kalian dan ajaran yang kalian bawa dari sisinya. Aku bersaksi bahwa dia

adalah utusan Allah dan bahwa dialah yang dikabarkan Isa bin Maryam, seandainya tidak ada

kerajaan yang aku jabat, niscaya aku akan mendatanginya untuk membawakan kedua sandalnya.

Tinggallah kalian di negeri ini sesuka kalian.’ Lalu beliau perintahkan untuk menyediakan

makanan dan pakaian untuk mereka. Lalu dia berkata lagi, ‘Kembalikan hadiah kepada kedua

orang itu.” (HR. Hakim dalam kitab Al-Mustadrak, no. 3208)

Tidakkah anda ketahui wahai hamba Allah, jika anda telah beriman dengan agama anda yang

pertama, kemudian tampak jelas bagi anda kebenaran, lalu anda beriman dengan agama Islam

dan anda mengikuti rasul penutup para nabi dan rasul, tahukah anda bahwa anda akan

mendapatkan pahala dua kali?

Allah Taala berfirman,

الَّذِين آتَينَاهم الْتَاب من قَبله هم بِه يومنُونَ * واذَا يتْلَ علَيهِم قَالُوا آمنَّا بِه انَّه الْحق من ربِنَا انَّا كنَّا من قَبله مسلمين * اولَئكَ

يوتَونَ اجرهم مرتَين بِما صبروا ويدْرءونَ بِالْحسنَة السيِىةَ ومما رزَقْنَاهم ينْفقُونَ * واذَا سمعوا اللَّغْو اعرضوا عنْه وقَالُوا لَنَا

(اعمالُنَا ولَم اعمالُم سَم علَيم  نَبتَغ الْجاهلين (سورة القصص: 55-52

“Orang-orang ang telah Kami datangkan kepada mereka Al-Kitab sebelum Al-Quran, mereka

beriman (pula) dengan Al-Quran itu. Dan apabila dibacakan (Al-Quran) itu kepada mereka, mereka

berkata, “Kami berikan kepadanya sesungguhnya Al-Quran itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan

kami, sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkannya. Mereka itu

diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan

kebaikan, dan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka, mereka nafkahkan.
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Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka berpaling daripadanya

dan mereka berkata, “Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas

dirimu, kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil.” (QS. Al-Qashash: 52-55)

Dari Abu Musa Al-Asy’ari radhiallahu anhu, sesungguhnya Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam

bersabda,

فَلَه ، دَّقَهصو هعاتَّبو بِه نفَآم لَّمسو هلَيع هال َّلص ِكَ النَّبرداو ، ِهبِنَبِي نتَابِ آمْال لها نم لجر : نتَيرم مهرجنَ اتَووثَةٌ يََث

اجرانِ ، وعبدٌ مملُوكٌ ادى حق اله تَعالَ وحق سيِدِه ، فَلَه اجرانِ، ورجل كانَت لَه امةٌ فَغَذَّاها، فَاحسن غذَاءها، ثُم ادبها

(فَاحسن ادبها، ثُم اعتَقَها وتَزوجها فَلَه اجرانِ  (رواه البخاري، رقم 3011، ومسلم، رقم 154 واللفظ له

 “Ada tiga golongan yang akan diberikan para dua kali; Seorang dari Ahli Kitab, dia beriman

kepada Nabinya, lalu dia mendapatkan Nabi Muhamad shallallahu alaihi wa sallam, kemudian dia

beriman kepadanya dan mengikuti serta membenarkannya, maka baginya dua pahala. Seorang

budak yang menunaikan hak Allah dan hak tuannya, maka baginya dua pahala. Seorang yang

memiliki budak wanita, lalu dia beri kebutuhan pangannya dengan baik, kemudian dia didik

dengan baik, kemudian dia merdekakan dan dia nikahi, maka baginya dua pahala.” (HR. Bukhari,

no. 3011 dan Muslim, no. 154, redaksi olehnya)

Akhirnya Allah Taala berfirman dalam perjanjian terakhir, maksudnya Al-Quran,

هانَ الكضِ ورااتِ واومالس ا فم هنَّ لوا فَافُرَنْ تاو مَا لرنُوا خَيفَآم مِبر نم قبِالْح ولسالر مكاءقَدْ ج ا النَّاسهيا اي

تُهملكو هال ولسر ميرم ناب يسع يحسا الْمنَّما قالْح ا هال َلتَقُولُوا ع و مدِين تَغْلُوا ف  ِتَابْال لها اا * ييما حيملع

الْقَاها الَ مريم وروح منْه فَآمنُوا بِاله ورسله و تَقُولُوا ثََثَةٌ انْتَهوا خَيرا لَم انَّما اله الَه واحدٌ سبحانَه انْ يونَ لَه ولَدٌ لَه ما

فْتَنسي نمونَ وبقَرةُ الْمئَالْم و هدًا لبونَ عنْ يا يحسالْم فْتَنسي لَن * ًيكو هبِال َفكضِ ورا ا فماتِ واومالس ف

عن عبادته ويستَبِر فَسيحشُرهم الَيه جميعا * فَاما الَّذِين آمنُوا وعملُوا الصالحاتِ فَيوفّيهِم اجورهم ويزِيدُهم من فَضله واما

نانٌ مهرب مكاءقَدْ ج ا النَّاسهيا اا * ييرنَص ا ويلو هونِ الد نم مجِدُونَ لَهي ا ويملا اذَابع مهذِّبعوا فَيربَتاسفُوا وْتَناس الَّذِين

ربِم وانْزلْنَا الَيم نُورا مبِينًا * فَاما الَّذِين آمنُوا بِاله واعتَصموا بِه فَسيدْخلُهم ف رحمة منْه وفَضل ويهدِيهِم الَيه صراطًا

(مستَقيما (سورة النساء: 175-170

“Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu kepadamu dengan

(membawa) kebenaran dari Tuhanmu, maka berimanlah kamu, itulah yang lebih baik bagimu. Dan
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jika kamu kafir, (maka kekafiran itu tidak merugikan Allah sedikit pun) karena sesungguhnya apa

yang di langit dan di bumi itu adalah kepunyaan Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Bijaksana.

Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan janganlah kamu

mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya Al Masih, Isa putra Maryam itu,

adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada

Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-

Nya dan janganlah kamu mengatakan: “(Tuhan itu) tiga”, berhentilah (dari ucapan itu).  (Itu) lebih

baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak,

segala yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara. Al

Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah dan tidak (pula enggan) malaikat-

malaikat yang terdekat (kepada Allah).  Barang siapa yang enggan dari menyembah-Nya dan

menyombongkan diri, nanti Allah akan mengumpulkan mereka semua kepada-Nya. Adapun orang-

orang yang beriman dan berbuat amal saleh, maka Allah akan menyempurnakan pahala mereka

dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya. Adapun orang-orang yang enggan dan

menyombongkan diri, maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih, dan mereka

tidak akan memperoleh bagi diri mereka, pelindung dan penolong selain daripada Allah. Hai

manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu, (Muhammad

dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (Al

Qur’an). Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang kepada (agama)-Nya,

niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan

limpahan karunia-Nya. Dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-

Nya.

Kami mohon kepada Allah, semoga Dia memberi taufik kepada anda berupa kebaikan dunia dan

akhirat dan melapangkan dada anda dengan petunjuk serta agama yang benar.

Penting lihat jawaban soal no. 154022 serta info-info yang diarahkan dalam jawaban tersebut.

Wallahu a’lam.


